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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Pada bagian ini dijelaskan kesimpulan dan rekomendasi yang mengacu
kepada proses pengembangan yang diterapkan, permasalahan dan tujuan
penelitian serta dihubungkan dengan analisis hasil dan pembahasan, secara garis
besar dirumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Diperoleh gambaran bahwa penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan
usaha mandiri sebagai lanjutan dan pelestarian dari keaksaraan dasar yang
ada di Desa Tugumukti, Cisarua Kabupaten Bandung Barat. Program tersebut
juga dilaksanakan dalam kerangka mendukung berbagai kebijakan. Kebijakan
tersebut dikembangkan baik dalam kerangka memenuhi komitmen
internasional, kebijakan nasional terkait dengan Gerakan Nasional Percepatan
Pemberantasan Buta Aksara, dengan berbagai target yang telah ditetapkan. Di
dalam pelaksanaan program tersebut, dikembangkan dan mengacu kepada
berbagai pengalaman dan temuan model empirik yang telah ada, namun
dalam pelaksanaannya ternyata masih dihadapkan kepada berbagai kendala
dan permasalahan.

2. Proses pembelajaran keaksaraan yang biasanya diarahkan kepada menghafal
informasi berdasarkan tema-tema terpusat, mengakibatkan kemampuan
keaksaraan warga belajar cepat lupa, karena tidak disertai dengan tema-tema

yang lebih fungsional. Selain itu warga belajar Keaksaraan Usaha Mandiri
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(KUM) banyak mengeluh dengan materi-materi pembelajaran bersifat
ekonomi terutama pada bagian hitungan. Kurikulum KUM yang dianggap
kompleks, diperlukan model pembelajaran yang mampu membangun potensi
warga belajar, mampu memecahkan masalah hidupnya serta diarahkan untuk
membangun warga belajar yang kreatif dan inovatif namun menyenangkan
bagi warga belajar. Model pembelajaran berbasis masalah dalam program
KUM diungkap melalui: (1) perencanaan, yakni identifikasi masalah riil di
lapangan, melakukan analisa strategi pemecahan masalah, dan membimbing
warga belajar dalam melakukan perencanaan; (2) pelaksanaan, mencakup:
membimbing warga belajar menyelesaikan tugas yang telah didesain pada
tahap sebelumnya, membimbing warga belajar melakukan pengujian produk,
dan membimbing warga belajar melaksanakan praktik; dan (3) evaluasi, yaitu
evaluasi proses dan hasil pengelolaaan pembelajaran keaksaraan usaha
mandiri. Berdasarkan pemikiran di atas, komponen pembelajaran berbasis
masalah dalam program KUM vyang dikembangkan dalam penelitian ini,
mencakup: rasional model, tujuan, kurikulum, warga belajar, instruktur,
bahan ajar, media, dan evaluasi pembelajaran. Model pembelajaran berbasis
masalah dalam program KUM ini, merupakan bentuk pembelajaran inovatif
yang mendorong warga belajar untuk memecahkan permasalahan hidupnya
melalui kecakapan yang dimiliki, diimplementasikan melalui pembelajaran
keaksaraan usaha mandiri. Output dari kegiatan pembelajaran ini adalah
dicapainya Standar Kompetensi Keaksaraan (SKK) KUM, melalui proses

pembelajaran yang lebih fungsional, berbasis pengalaman, kelompok kerja,
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keterampilan dan kemampuan untuk merancang dan melaksanakan suatu
usaha. Hal tersebut ditandai oleh warga belajar yang mampu memanfaatkan
kemampuan keaksaraan melalui rancangan dan pelaksanaan usaha mandiri,
diantaranya mencakup kecakapan memecahkan masalah secara kreatif.
Kreatif disini diartikan sebagai kreatif dalam menanggapi peluang usaha,
peluang usaha dapat dilihat dari pemanfaatan potensi yang ada di sekitar
lingkungan warga belajar untuk dijadikan peluang usaha dan dapat
meningkatkan pendapatan.
3. Dalam pelaksanaan program pembelajaran KUM model pembelajaran PBL
meliputi: tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.
a. Tahap persiapan pembelajaran KUM dengan model PBL antara lain:
1) Koordinasi Penelitian Bersama Pengelola
Langkah awal dalam penelitian dimulai dengan melakukan koordinasi
bersama pengelola program keaksaraan, materi atau hal-hal yang
dikoordinasikan meliputi: waktu, jadwal, tutor, warga belajar, kurikulum,
media dan metode pembelajaran,
2) Pelatihan Tutor Keaksaraan
Pertama, menyusun panduan penyelenggaraan pembelajaran keaksaraan
sebagai pedoman bagi peneliti maupun pihak-pihak yang membantu
peneliti dan terlibat dalam kegiatan ini. Kedua, menyusun program
pelatihan tutor keaksaraan. Kegiatan yang dilakukan adalah: (1)
menyususn desain pelatihan tutor keaksaraan KUM dengan model

pembelajaran PBL; (2) menyusun dan menggandakan materi pelatihan
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tutor; (4) menyusun jadwal pelatihan tutor yang dilaksanakan selama 2
hari yaitu pada tanggal 24 sampai dengan tanggal 25 Agustus 2011. Materi
pelatihan instruktur terdiri atas: (a) konsep pembelajaran KUM, (b)
metode dan strategi pembelajaran PBL, (c) skenario penyelenggaraan
pembelajaran keterampilan PBL, (d) evaluasi pembelajaran, (f) teknis
penyusunan Silabus dan RPP KUM. Ketiga, diskusi dan penyusunan
pedoman pembelajaran keterampilan.
3) Persiapan Program Pembelajaran

Dalam persiapan program pembelajaran dilakukan langkah-langkah,
yakni: (1) menentukan warga belajar tiap kelompok; (2) memverifikasi
kesesuaian warga belajar dengan acuan program KUM; (3) mempelajari
dan menelaah data warga belajar; (4) menyusun materi/bahan belajar yang
dibuat dari hasil loka karya/pelatihan antara tutor, peneliti dan pengelola;
(5) memilih dan menentukan strategi dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik warga belajar; (6) menyiapkan media belajar
yang sesuai dengan kebutuhan program pembelajaran; (7) menyusun
instrumen pembelajaran dan evaluasi; (8) menyiapkan kelengkapan
administratif untuk kepentingan pembelajaran antara lain kit untuk warga
belajar dan kelompok usaha; (9) penetapan waktu dan tempat

pembelajaran.
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4) Identifikasi Kebutuhan
Tutor bersama penyelenggara melakukan identifikasi kebutuhan berdasar
minat dan potensi warga belajar, serta potensi lokal yang berpeluang untuk
dikembangkan sebagai usaha.

5) Penyusunan Silabus dan RPP KUM
Tutor menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP
KUM) sesuai jenis usaha yang dibelajarkan, dengan mengacu pada
Standar Kompetensi Keaksaraan Usaha Mandiri (SKKUM), yang berbasis
pada konteks lokal. Silabus sebagai acuan dalam merumuskan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) KUM memuat tema-tema usaha, Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, alokasi waktu, penilaian dan sumber
belajar.

6) Penyusunan RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah penjabaran silabus yang
bertujuan untuk mengarahkan kegiatan belajar warga belajar dalam upaya
mencapai Kompetensi Dasar (KD). RPP disusun untuk setiap KD yang
akan dilaksanakan dalam pembelajaran.

7) Persiapan dan Penyusunan Bahan Ajar
Tutor menyusun dan menyiapkan bahan ajar/modul/media yang

diperlukan untuk pembelajaran KUM.
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8) Persiapan Bahan dan Alat Praktik Keterampilan Usaha
Tutor menyiapkan bahan dan alat praktik keterampilan usaha yang
diperlukan untuk pembelajaran KUM
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan model pembelajaran PBL yang dilaksanakan dalam
program KUM, menyangkut program pembelajaran dan pengelolaan
pembelajaran. Program pembelajaran  (kurikulum) berisikan strategi
pembelajaran, bahan belajar, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran,
sedangkan pengelolaan pembelajaran, dalam implementasinya sangat
dipengaruhi oleh kemampuan tutor, pengelola, dan warga belajar dalam proses
pembelajaran. Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan dalam
pembelajaran KUM, dalam pelaksanaanya diawali dengan struktur masalah
real yang berkaitan dengan konsep-konsep matematis yang akan dibelajarkan.
Pembelajaran dimulai setelah warga belajar dikonfrontasi dengan struktur
masalah real, dengan cara ini warga belajar mengetahui mengapa mereka
belajar. Semua informasi akan mereka kumpulkan melalui penelaahan materi
ajar, kerja praktik ataupun melalui diskusi dengan teman sebayanya, untuk
dapat digunakan memecahkan masalah yang dihadapinya. Pada
pelaksanaannya model ini mengacu kepada dua komponen utama yaitu
komponen pendukung kurikulum KUM dalam PBL dan pengelolaan

pembelajaran PBL.
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c. Evaluasi

Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan dalam program KUM berbasis
masalah, yaitu :

1) Penilaian Awal

Penilaian awal yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana warga belajar mampu mengingat kembali pembelajaran KUM
dan mengetahui pengetahuan kewirausahaan. Pada saat pelaksanaan
penilaian awal, dilakukan pada saat kontrak belajar (learning contrak).
Teknik yang dilakukan adalah dengan mewawancarai warga belajar
berkaitan dengan keinginan, kemampuan yang pernah dimiliki dan setelah
itu dibagikan instrumen untuk mengetahui kemampuan awal warga
belajar.

2) Penilaian Proses (formatif)

Penilaian ini meliputi: (1) penilaian kemajuan individu warga belajar
dan (2) penilaian kemajuan kelompok belajar. Bagi yang tidak hadir,
penilaian bisa menyusul dengan tugas individu/kelompok atau tugas
diskusi. Penilaian ini dilakukan langsung pada buku-buku tulis warga
belajar, baik tugas yang bersifat individu maupun tugas-tugas kelompok.
Tujuan dari penilaian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai
kemajuan warga belajar, pada saat berlangsungnya proses pembelajaran,
serta memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran yang telah

dicapai.
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3) Penilaian Akhir (sumatif)

Tahapan penilaian ini dilakukan setelah berlangsungnya program
pembelajaran, dengan kurun waktu dua bulan.  Kurun waktu ini
disesuaikan dengan SKK, yaitu selama 66 jam@60 menit untuk KUM,
maka kriteria pembagian waktunya adalah sebagai berikut :

(1) Tatap Muka : 3 jam @ 60 menit = 60% Praktik dan 40 %
Teori/Materi
(2) Penugasan : 2 - 3 jam @ 60 menit (tugas individu/kelompok)

Tujuan dari penilaian akhir ini adalah memperoleh informasi tentang
ketercapaian kemampuan calistung dan kemampuan kewirausahaan.
Instrumen dan alat untuk mengukur kemampuan warga belajar, terdiri atas
komponen membaca, menulis dan berhitung yang disesuaikan dengan

SKK KUM.

B. Rekomendasi
Beberapa hasil yang dipandang penting untuk dicermati dan menjadi
rekomendasi berdasarkan temuan penelitian ini, adalah hal-hal sebagai berikut:
1. Rekomendasi bagi Pemerintah (Pengambil Kebijakan)
a. Pihak pemerintah memberikan rambu-rambu standar kompetensi yang
harus dikuasai warga belajar, sementara tujuan pembelajaran, bahan ajar,
media, dan strategi pembelajaran dikemas secara kreatif oleh tutor,

pendamping dan penyelenggara program.
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b. Perlu dukungan dari pemerintah untuk memotivasi warga belajar secara
langsung, bisa dilakukan secara periodik melalui kegiatan monitoring ke
lokasi pembelajaran.

c. Model program pendidikan keaksaraan yang ditemukan dalam penelitian
ini dapat dijadikan suatu khasanah kekayaan dalam pendidikan
keaksaraan. Model ini secara empirik sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan warga belajar dalam mencapai ketercapaian kompetensi
KUM, maka perlu ada kebijakan untuk sosialisasi dan desiminasi model
ini secara luas, khususnya pada penyelenggara program pendidikan
keaksaraan usaha mandiri.

d. Model pembelajaran berbasis masalah dalam penyelenggaraan program
KUM, cukup efektif mampu meningkatkan ketercapaian kompetensi
KUM. Sehubungan itu, perlu diupayakan dukungan kebijakan dalam
menyebarluaskan penerapan model ini lebih luas di kelompok belajar
keaksaraan yang ada di Bandung Barat.

2. Rekomendasi bagi Praktisi Pendidikan Keaksaraan

a. Pada praktiknya, penyelenggaraan KUM memerlukan komitmen
manajerial dari semua pihak terutma pengelola program. Bagaimanapun
baiknya model, jika tidak disertai pengelolaan yang tepat, hasilnya sulit
diharapkan. Pengelola dan tutor perlu terlibat secara utuh mulai dari: (1)
perencanaan, yakni menentukan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi
tugas-tugas, menetapkan standar kemampuan, dan mengidentifikasi unsur-
unsur lingkungan kehidupan warga belajar; (2) pengorganisasian, yakni

memilih pendekatan yang tepat, memilih alat bantu atau media belajar
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yang sesuai, dan memilih tempat untuk terjadinya pembelajaran; dan (3)
pengawasan dan evaluasi, dimana hal ini dilakukan secara
berkesinambungan, diarahkan pada perbaikan mutu, memiliki instrumen
khusus evaluasi, adanya pengambilan keputusan hasil dari evaluasi.

b. Peran praktisi pendidikan keaksaraan sebagai key, memerankan
kedudukannya sebagai agend of change (agen pembaharu) dalam program
pemberdayaan masyarakat khususnya pendidikan keaksaraan, sehingga
diperlukan pemahaman teoritis dan praktis tentang pemberdayaan
masyarakat.

c. Praktisi pendidikan keaksaraan diutamakan memiliki profil kemampuan
berkomunikasi dan motivator yang baik, karena mayoritas warga belajar
keaksaraan memiliki latar belakang pendidikan dan sosial yang rendah,
memungkinkan jika warga belajar merasa malu atau minder.

3. Rekomendasi untuk Penelitian Lebih Lanjut

Temuan penelitian ini mengandung beberapa implikasi bagi penelitian lebih

lanjut, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini baru dilaksanakan pada kelompok belajar keaksaraan usaha
mandiri yang dikelola oleh LPPM UPI. Untuk menguji efektivitas, maka
perlu dilakukan penelitian pada kelompok belajar yang dikelola oleh
lembaga lain secara lebih luas.

b. Untuk memvalidasi hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian serupa
namun melibatkan subjek penelitian yang lebih besar dan atau melibatkan
lokasi penelitian yang lebih luas melalui studi eksperimen yang lebih luas

dan tepat.
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c. Penelitian ini baru mengkaji model pembelajaran berbasis masalah dalam
penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri, untuk
mencapai kompetensi keaksaraan usaha mandiri.

d. Penelitian ini belum diketahui sejauhmana model yang ditemukan dalam
penelitian ini dapat dipahami dan diterapkan oleh penyelenggara program
dan para tutor pada lembaga lain yang tidak dilatih terlebih dahulu.
Sehubungan itu perlu dilakukan penelitian untuk menguji fisibilitas,
aplikasi model dalam penyelengaraan program keaksaraan usaha mandiri

yang lebih luas.
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